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Empat penumpang KRL meninggal dalam tabrakan dengan KA Argo Bromo Anggrek di Bekasi Timur, Senin (27/4/2026)
malam. Sebanyak 38 korban dirawat di rumah sakit.

Oleh Fransiskus Wisnu Wardhana Dany, Atiek Ishlahiyah Al Hamasy, Rhama Purna Jati

JAKARTA, KOMPAS — Jumlah korban meninggal dalam tabrakan antara Kereta Api Argo Bromo Anggrek dan KRL commuter
line di Stasiun Bekasi Timur, Kota Bekasi, Jawa Barat, Senin (27/4/2026) malam, bertambah menjadi empat orang.

Berdasarkan data sementara PT Kereta Api Indonesia (Persero), semua korban meninggal merupakan penumpang KRL yang
terdampak tumburan. Selain itu, 38 penumpang KRL telah dibawa ke sejumlah rumah sakit terdekat untuk mendapatkan
penanganan lebih lanjut.

Para korban luka dirujuk ke Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Bekasi, Primaya Hospital Bekasi Timur, Mitra Plumbon
Cibitung, dan RSU Bella Bekasi. Sementara itu, penumpang KA Argo Bromo Anggrek yang berjumlah 240 orang telah
dievakuasi dalam kondisi selamat.

”Saat ini, seluruh upaya difokuskan pada evakuasi dan penanganan korban dengan prioritas utama keselamatan dan kondisi
setiap penumpang,” kata VP Corporate Communication KAI Anne Purba, Senin malam.

Hingga pukul 23.50 WIB, KAI bersama Basarnas, TNI, Polri, dan tim medis masih melakukan evakuasi korban di lokasi
kejadian. Penanganan difokuskan agar semua korban dapat segera memperoleh pertolongan.

Sebelumnya, terjadi tumburan antara KA Argo Bromo Anggrek relasi Gambir-Surabaya Pasarturi dan rangkaian KRL commuter
line di Stasiun Bekasi Timur. Peristiwa itu berdampak pada perjalanan kereta api di lintas tersebut.

KAI menyampaikan permohonan maaf kepada para pelanggan atas gangguan perjalanan yang timbul akibat kecelakaan
tersebut. Dampak terhadap perjalanan kereta api masih didata lebih lanjut.

Sementara itu, penyebab insiden akan diselidiki bersama oleh Komite Nasional Keselamatan Transportasi (KNKT) dan KAI.
Investigasi itu dilakukan untuk mengungkap kronologi serta penyebab pasti tabrakan antara kereta jarak jauh dan KRL tersebut.

Pelanggan dan keluarga yang membutuhkan informasi lebih lanjut dapat menghubungi layanan resmi KAI melalui Whatsapp
0811-2223-3121 atau call center 121.

Sebagai bagian dari penanganan, KAI juga menyesuaikan pola operasi perjalanan KRL agar layanan kepada pelanggan dapat
berjalan kembali secara bertahap. Untuk pelanggan KA 4 Argo Bromo Anggrek relasi Surabaya Pasarturi-Gambir, KAI
menyiapkan bus untuk melanjutkan perjalanan menuju Stasiun Gambir.

Sementara itu, seluruh perjalanan kereta api jarak jauh yang berangkat dari Stasiun Gambir dan Pasar Senen untuk sementara
dihentikan. Kebijakan ini diambil untuk mendukung penanganan dan memastikan keselamatan perjalanan.

Sejumlah perjalanan kereta api jarak jauh juga dibatalkan. Pada 27 April 2026, perjalanan yang batal ialah KA 120B Gunungjati
relasi Gambir-Cirebon, KA 139B Parahyangan relasi Kiaracondong-Gambir, KA 140B Parahyangan relasi
Gambir-Kiaracondong, dan KA 22 Argo Muria relasi Gambir-Semarang Tawang.

Adapun perjalanan yang batal pada 28 April 2026 ialah KA 117B Gunungjati relasi Cirebon-Gambir, KA 56F-53F Purwojaya
relasi Cilacap-Gambir, KA 58F-59F Purwojaya relasi Gambir-Cilacap, KA 143B Madiun Jaya relasi Madiun-Pasarsenen, serta
KA 17 Argo Sindoro relasi Semarang Tawang-Gambir.

Penyebab pasti tumburan masih dalam penyelidikan. KAI menyatakan, penanganan korban dan pemulihan perjalanan menjadi
prioritas utama pada tahap awal setelah kejadian.
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